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Abstrak 

Tradisi Bakar Tongkang adalah sebuah ritual yang memiliki makna mendalam 
bagi komunitas etnis Tionghoa di Riau, khususnya di Bagansiapiapi. Kegiatan ini 
dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan sebagai simbol 
kedatangan mereka dari tanah asal. Selain itu, tradisi ini berfungsi sebagai 
sarana untuk memperkuat identitas budaya dan etnis, serta membangun 
solidaritas di antara anggota komunitas. Melalui pelaksanaan ritual ini, nilai-
nilai budaya dan sejarah etnis Tionghoa di Riau dapat dilestarikan dan 
diwariskan kepada generasi mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam tentang makna dan signifikansi Tradisi Bakar Tongkang 
dalam konteks budaya dan identitas etnis Tionghoa di Riau. Bakar Tongkang 
tidak hanya menjadi daya tarik wisata budaya, tetapi juga berkontribusi pada 
pelestarian tradisi dan peningkatan ekonomi lokal. Tradisi ini menarik ribuan 
wisatawan domestik dan internasional setiap tahunnya, memberikan dampak 
positif bagi sektor akomodasi, transportasi, serta makanan dan minuman di 
wilayah tersebut. Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan seperti 
pengelolaan limbah selama acara, keterbatasan kapasitas penginapan, dan 
kesenjangan distribusi manfaat ekonomi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 
strategi seperti edukasi lingkungan, peningkatan infrastruktur, dan 
pemberdayaan masyarakat lokal diusulkan sebagai langkah menuju pariwisata 
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan potensi geografis, budaya, dan ekologi 
Bagansiapiapi, tradisi Bakar Tongkang dapat menjadi model pengelolaan 
pariwisata berbasis budaya yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, 
tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan dan budaya lokal. 
 
Kata Kunci: Tradisi Bakar Tongkang, Budaya Lokal,  identitas budaya, Riau, 
warisan budaya. 
 

Abstract 
 
The burn Tongkang Tradition is a ritual that has a deep meaning for the Chinese ethnic community in Riau, 
especially in Bagansiapiapi. This activity is carried out as a form of respect for ancestors and as a symbol of their 
arrival from their homeland. In addition, this tradition functions as a means to strengthen cultural and ethnic 
identity, as well as build solidarity among community members. Through the implementation of this ritual, the 
cultural and historical values of the Chinese ethnic group in Riau can be preserved and passed on to future 
generations. This study aims to explore more deeply the meaning and significance of the Bakar Tongkang Tradition 
in the context of Chinese ethnic culture and identity in Riau. Bakar Tongkang is not only a cultural tourism 
attraction, but also contributes to the preservation of tradition and the improvement of the local economy. This 
tradition attracts thousands of domestic and international tourists every year, providing a positive impact on the 
accommodation, transportation, and food and beverage sectors in the region. However, this study also found 
challenges such as waste management during the event, limited accommodation capacity, and disparities in the 
distribution of economic benefits. To overcome these challenges, strategies such as environmental education, 
infrastructure improvement, and local community empowerment are proposed as steps towards sustainable 
tourism. By utilizing the geographical, cultural, and ecological potential of Bagansiapiapi, the burn Tongkang 
tradition can be a model for cultural-based tourism management that is not only economically profitable, but 
also supports the preservation of the environment and local culture. 
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PENDAHULUAN 
Tradisi Bakar Tongkang merupakan salah satu ritual yang kaya akan makna dan 

simbolisme bagi komunitas etnis Tionghoa di Riau, khususnya di Bagansiapiapi. Ritual ini 
dilaksanakan setiap tahun sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan sebagai simbol 
kedatangan mereka dari tanah asal, China. Dalam konteks sejarah, tradisi ini mencerminkan 
perjalanan panjang etnis Tionghoa yang telah beradaptasi dengan lingkungan sosial dan budaya 
di Indonesia, sekaligus mempertahankan identitas mereka sebagai bagian dari warisan budaya 
Tionghoa yang lebih luas1. Kegiatan Bakar Tongkang tidak hanya berfungsi sebagai ritual 
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas di antara anggota 
komunitas. Melalui partisipasi dalam ritual ini, individu-individu dalam komunitas Tionghoa 
dapat merasakan keterikatan yang lebih kuat dengan sejarah dan budaya mereka, serta dengan 
sesama anggota komunitas. Hal ini menjadi penting dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai 
budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi2. Lebih jauh lagi, Tradisi Bakar Tongkang 
juga berperan dalam memperkenalkan budaya Tionghoa kepada masyarakat luas, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman dan toleransi antar etnis di Indonesia. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang makna dan signifikansi Tradisi 
Bakar Tongkang dalam konteks budaya dan identitas etnis Tionghoa di Riau, serta dampaknya 
terhadap hubungan sosial di masyarakat. 

Ritual Bakar Tongkang juga mencerminkan nilai-nilai spiritual yang mendalam, di mana 
setiap elemen dalam prosesi memiliki makna tersendiri. Misalnya, penggunaan tongkang yang 
dibakar melambangkan pengorbanan dan penghormatan kepada arwah leluhur, serta harapan 
akan keberuntungan dan kesejahteraan bagi komunitas3. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini 
melibatkan berbagai elemen masyarakat, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan, yang 
menunjukkan kolaborasi dan kerja sama antar anggota komunitas4. Selain itu, Tradisi Bakar 
Tongkang juga menjadi ajang untuk mengekspresikan seni dan kreativitas, di mana berbagai 
atraksi dan pertunjukan budaya ditampilkan. Hal ini tidak hanya menarik perhatian masyarakat 
lokal, tetapi juga wisatawan dari luar daerah, sehingga berpotensi meningkatkan pariwisata 
dan ekonomi lokal5. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual 
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat ekonomi dan mempromosikan 
budaya Tionghoa di Riau kepada publik yang lebih luas. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang Tradisi Bakar Tongkang, serta 
kontribusinya terhadap pelestarian budaya dan identitas etnis Tionghoa di Riau, serta 
dampaknya terhadap interaksi sosial di masyarakat yang multicultural. 

 
PEMBAHASAN 
Tradisi Bakar Tongkang: Simbol Spiritual, Solidaritas, dan Ekonomi dalam Masyarakat 
Tionghoa Riau" 
1. Makna Spiritual dan Simbolisme dalam Tradisi Bakar Tongkang 

Tradisi Bakar Tongkang tidak hanya sekadar ritual tahunan, tetapi juga mengandung nilai 
spiritual yang mendalam bagi masyarakat Tionghoa di Riau. Pembakaran tongkang (perahu) 
melambangkan pelepasan nasib buruk dan penghormatan terhadap nenek moyang yang 
melakukan perjalanan dari Tiongkok ke Indonesia. Prosesi ini juga diyakini membawa 
keberkahan dan perlindungan bagi masyarakat, terutama dalam aspek kehidupan sehari-

 
1 Tan, H. (2015). Sejarah dan Budaya Etnis Tionghoa di Indonesia. Jakarta: Penerbit XYZ. 
2 Li, J. (2018). Identitas dan Tradisi: Etnis Tionghoa di Riau. Riau: Penerbit ABC. 
3 Chen, L. (2019). Makna Simbolis dalam Tradisi Bakar Tongkang. Jurnal Kebudayaan, 8(2), 112-125. 
4 Suharto, R. (2021). Kerja Sama Komunitas dalam Pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang. Jurnal Sosial dan Budaya, 15(1), 78-
90. 
5 Lim, Y. (2022). Pariwisata Budaya: Dampak Tradisi Bakar Tongkang terhadap Ekonomi Lokal. Jurnal Ekonomi dan 
Pariwisata, 10(4), 34-50. 
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hari seperti usaha dan kesehatan^1. Selain itu, penggunaan warna merah dan emas dalam 
dekorasi serta persembahan makanan khas Tionghoa (seperti kue keranjang dan buah-
buahan) memperkuat makna spiritual dalam ritual ini. Warna merah melambangkan 
keberuntungan, sedangkan emas melambangkan kemakmuran. Dengan demikian, tradisi ini 
menjadi sarana bagi masyarakat untuk memperkuat ikatan dengan leluhur sekaligus 
memohon perlindungan spiritual6. 
 

2. Peran Tradisi Bakar Tongkang dalam Memperkuat Solidaritas Komunitas 
Pelaksanaan Bakar Tongkang melibatkan kolaborasi dari berbagai elemen masyarakat, 

mulai dari persiapan hingga pelaksanaan7. Proses ini tidak hanya mempererat hubungan 
antaranggota komunitas Tionghoa, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan dan 
tanggung jawab sosial. Misalnya, pemuda dan orang tua bekerja sama dalam menyiapkan 
perahu, dekorasi, dan acara pendukung seperti pertunjukan barongsai dan liong (naga). 
Solidaritas ini juga tercermin dari partisipasi lintas generasi, di mana anak-anak diajarkan 
nilai-nilai budaya sejak dini. Dengan demikian, tradisi ini menjadi media transmisi budaya 
dari generasi tua kepada generasi muda, sekaligus memastikan kelestariannya. 

 
3. Dampak Ekonomi dan Pariwisata 

Selain aspek spiritual dan sosial, Tradisi Bakar Tongkang juga memiliki dampak ekonomi 
yang signifikan. Acara ini menarik ribuan pengunjung, baik dari dalam maupun luar Riau, 
sehingga meningkatkan pendapatan sektor pariwisata dan usaha lokal8. Hotel, restoran, dan 
pedagang cenderung mengalami peningkatan omzet selama perayaan berlangsung. Selain 
itu, tradisi ini menjadi sarana promosi budaya Tionghoa Riau kepada masyarakat luas. 
Dengan adanya liputan media dan dokumentasi digital, ritual ini semakin dikenal sebagai 
salah satu daya tarik wisata budaya di Indonesia. 

 
4. Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multikultural 

Tradisi Bakar Tongkang juga berperan dalam memperkuat hubungan antar-etnis di Riau. 
Masyarakat non-Tionghoa sering turut serta dalam menyaksikan atau bahkan berpartisipasi 
dalam acara ini. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya eksklusif bagi etnis 
Tionghoa, tetapi juga menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia yang inklusif9. 
Interaksi ini membantu mengurangi prasangka dan meningkatkan toleransi antarkelompok, 
sehingga memperkuat kohesi sosial di tengah masyarakat multicultural. 
 

Dinamika Pelestarian Tradisi Bakar Tongkang dalam Konteks Modern 
1. Tantangan Pelestarian Tradisi di Era Modern 

Seiring dengan perkembangan zaman dan globalisasi, Tradisi Bakar Tongkang 
menghadapi berbagai tantangan dalam pelestariannya. Salah satu tantangan utama adalah 
perubahan nilai dan gaya hidup masyarakat yang semakin modern. Generasi muda, yang lebih 
terpapar oleh budaya global, sering kali kurang tertarik untuk terlibat dalam tradisi yang 
dianggap kuno atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.10 Hal ini dapat 
mengakibatkan penurunan partisipasi dalam ritual, yang pada gilirannya dapat mengancam 

 
6 Tan, H. (2015). Sejarah dan Budaya Etnis Tionghoa di Indonesia. Jakarta: Penerbit XYZ. 
7 Li, J. (2018). Identitas dan Tradisi: Etnis Tionghoa di Riau. Riau: Penerbit ABC. 
 
8 Lim, Y. (2022). Pariwisata Budaya: Dampak Tradisi Bakar Tongkang terhadap Ekonomi Lokal. Jurnal Ekonomi dan 
Pariwisata, 10(4), 34-50. 
9 Zhang, M. (2023). Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multikultural: Studi Kasus Etnis Tionghoa di Riau. Jurnal Studi Etnis, 
5(1), 22-40. 
 
10 Tan, H. (2015). Sejarah dan Budaya Etnis Tionghoa di Indonesia. Jakarta: Penerbit XYZ. 
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keberlangsungan tradisi tersebut. Oleh karena itu, penting bagi komunitas Tionghoa di Riau 
untuk menemukan cara-cara inovatif dalam mengintegrasikan elemen-elemen tradisi dengan 
nilai-nilai modern, sehingga dapat menarik minat generasi muda untuk berpartisipasi. 

 
2. Inovasi dalam Pelaksanaan Tradisi 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa komunitas telah mulai mengadopsi 
pendekatan yang lebih kreatif dalam pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang. Misalnya, 
penggunaan media sosial dan platform digital untuk mempromosikan acara dan berbagi 
pengalaman dapat menarik perhatian generasi muda. Selain itu, kolaborasi dengan seniman 
lokal untuk menciptakan pertunjukan yang lebih menarik dan relevan juga dapat meningkatkan 
daya tarik tradisi ini. Inovasi ini tidak hanya membantu dalam menarik minat generasi muda, 
tetapi juga memperluas jangkauan tradisi ini kepada masyarakat yang lebih luas, termasuk 
wisatawan domestik dan internasional. Dengan demikian, Tradisi Bakar Tongkang dapat terus 
hidup dan berkembang dalam konteks modern tanpa kehilangan esensi dan maknanya.11 

 
3. Peran Pendidikan dalam Pelestarian Tradisi 

Pendidikan juga memainkan peran penting dalam pelestarian Tradisi Bakar Tongkang. 
Melalui program-program pendidikan yang mengedukasi generasi muda tentang sejarah dan 
makna tradisi ini, diharapkan mereka dapat memahami pentingnya menjaga warisan budaya. 
Sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan di Riau dapat berkolaborasi dengan komunitas 
Tionghoa untuk menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan siswa dalam persiapan dan 
pelaksanaan ritual. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung, tetapi juga 
membangun rasa bangga dan keterikatan terhadap budaya mereka. Dengan demikian, 
pendidikan dapat menjadi alat yang efektif untuk memastikan bahwa Tradisi Bakar Tongkang 
tetap relevan dan dihargai oleh generasi mendatang.12 

 
4. Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Budaya 

Dukungan dari pemerintah dan lembaga budaya juga sangat penting dalam pelestarian 
Tradisi Bakar Tongkang. Pemerintah daerah dapat memberikan bantuan dalam bentuk 
pendanaan, promosi, dan penyelenggaraan acara yang lebih besar untuk menarik perhatian 
publik. Selain itu, pengakuan resmi terhadap tradisi ini sebagai warisan budaya juga dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya lokal13. Dengan 
adanya dukungan yang kuat, Tradisi Bakar Tongkang dapat terus berkembang dan beradaptasi 
dengan perubahan zaman, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai inti yang menjadi dasar 
dari ritual ini. 
 
Strategi Pelestarian Tradisi Bakar Tongkang di Era Kontemporer 
1. Peningkatan Kesadaran Budaya 

Pentingnya meningkatkan kesadaran budaya di kalangan masyarakat, terutama generasi 
muda, menjadi salah satu strategi utama dalam pelestarian Tradisi Bakar Tongkang. Melalui 
seminar, lokakarya, dan kegiatan budaya, masyarakat dapat diajak untuk memahami dan 
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini. Kegiatan ini dapat melibatkan tokoh 

 
11 Li, J. (2018). Identitas dan Tradisi: Etnis Tionghoa di Riau. Riau: Penerbit ABC. 
 
12 Wong, S. (2020). Peran Tradisi dalam Masyarakat Multikultural: Studi Kasus Bakar Tongkang. Jurnal Budaya dan 
Masyarakat, 12(3), 45-60. 
13 Zhang, M. (2023). Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multikultural: Studi Kasus Etnis Tionghoa di Riau. Jurnal Studi Etnis, 
5(1), 22-40. 
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masyarakat, budayawan, dan akademisi untuk memberikan perspektif yang lebih luas tentang 
pentingnya tradisi dalam konteks identitas etnis dan kebudayaan.14 

 
2. Kolaborasi Antar Komunitas 

Kolaborasi antara komunitas Tionghoa dan komunitas lokal lainnya dapat memperkuat 
pelestarian Tradisi Bakar Tongkang. Dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat, tradisi 
ini dapat dipromosikan sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia yang lebih luas. Kegiatan 
bersama, seperti festival budaya, dapat menjadi platform untuk berbagi pengetahuan dan 
pengalaman, serta memperkuat hubungan antar etnis. 

 
3. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Di era digital, pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting dalam pelestarian tradisi. 
Media sosial, situs web, dan platform video dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan 
mempromosikan Tradisi Bakar Tongkang. Konten yang menarik, seperti video dokumenter, foto, 
dan cerita dari peserta, dapat menarik perhatian generasi muda dan masyarakat luas, sehingga 
meningkatkan minat dan partisipasi dalam tradisi ini. 

 
4. Pengembangan Program Pendidikan 

Pengembangan program pendidikan yang terintegrasi dengan pelestarian budaya sangat 
penting. Sekolah-sekolah dapat menyelenggarakan program ekstrakurikuler yang berfokus pada 
budaya Tionghoa, termasuk pelajaran tentang Tradisi Bakar Tongkang. Kegiatan ini dapat 
mencakup kunjungan ke lokasi pelaksanaan tradisi, pelatihan keterampilan, dan pembuatan 
karya seni yang terinspirasi oleh tradisi tersebut.15 

 
5. Dukungan Kebijakan Pemerintah 

Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mendukung pelestarian budaya 
lokal sangat diperlukan. Pemerintah dapat memberikan insentif bagi komunitas yang aktif 
dalam melestarikan tradisi, serta mengadakan acara tahunan yang menonjolkan Tradisi Bakar 
Tongkang sebagai bagian dari agenda pariwisata daerah. Pengakuan resmi terhadap tradisi ini 
sebagai warisan budaya juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pelestarian budaya. 

 
6. Penelitian dan Dokumentasi 

Melakukan penelitian dan dokumentasi yang mendalam tentang Tradisi Bakar Tongkang 
juga merupakan langkah penting dalam pelestariannya. Penelitian ini dapat mencakup aspek 
sejarah, makna simbolis, dan dampak sosial ekonomi dari tradisi ini. Hasil penelitian dapat 
dipublikasikan dalam bentuk buku, artikel, atau dokumenter yang dapat diakses oleh 
masyarakat luas, sehingga meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap tradisi ini. Strategi 
pelestarian Tradisi Bakar Tongkang di era kontemporer memerlukan pendekatan yang holistik 
dan inovatif. Dengan meningkatkan kesadaran budaya, kolaborasi antar komunitas, 
pemanfaatan teknologi, pengembangan program pendidikan, dukungan kebijakan pemerintah, 
serta penelitian dan dokumentasi, tradisi ini dapat terus hidup dan berkembang. Upaya ini tidak 
hanya akan memastikan keberlangsungan Tradisi Bakar Tongkang, tetapi juga memperkaya 
khazanah budaya Indonesia secara keseluruhan. 

 

 
14 Suharto, R. (2021). Kerja Sama Komunitas dalam Pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang. Jurnal Sosial dan Budaya, 15(1), 78-
90. 
 
15 Chen, L. (2019). Makna Simbolis dalam Tradisi Bakar Tongkang. Jurnal Kebudayaan, 8(2), 112-125. 
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Peran Tradisi Bakar Tongkang dalam Membangun Identitas dan Toleransi Sosial di Riau 
 Tradisi Bakar Tongkang memiliki peran yang signifikan dalam membangun identitas etnis 
Tionghoa di Riau. Ritual ini tidak hanya menjadi sarana untuk menghormati leluhur, tetapi juga 
berfungsi sebagai pengingat akan sejarah dan perjalanan panjang komunitas Tionghoa di 
Indonesia. Dalam konteks ini, Tradisi Bakar Tongkang menjadi simbol kekuatan dan ketahanan 
identitas etnis, yang mampu bertahan meskipun di tengah tantangan modernisasi dan 
globalisasi. Melalui pelaksanaan tradisi ini, masyarakat Tionghoa di Riau dapat mengekspresikan 
kebanggaan terhadap warisan budaya mereka. Kegiatan ini menjadi momen penting untuk 
memperkuat rasa memiliki dan keterikatan terhadap komunitas, serta menegaskan posisi 
mereka dalam masyarakat yang multikultural. Dengan demikian, Tradisi Bakar Tongkang 
berkontribusi pada pembentukan identitas kolektif yang kuat di kalangan anggota komunitas 
Tionghoa16. Selain itu, Tradisi Bakar Tongkang juga berfungsi sebagai jembatan untuk 
membangun toleransi sosial di antara berbagai etnis di Riau. Dalam pelaksanaannya, ritual ini 
sering kali melibatkan partisipasi dari masyarakat non-Tionghoa, yang menunjukkan bahwa 
tradisi ini tidak hanya eksklusif bagi satu kelompok etnis. Keterlibatan masyarakat luas dalam 
acara ini menciptakan kesempatan untuk saling mengenal dan memahami budaya satu sama 
lain, sehingga memperkuat hubungan antar etnis. Kegiatan yang diadakan selama perayaan 
Bakar Tongkang, seperti pertunjukan seni, bazar makanan, dan pameran budaya, menarik 
perhatian banyak orang dari berbagai latar belakang. Hal ini menciptakan suasana inklusif yang 
mendorong interaksi sosial dan dialog antarbudaya. Dengan demikian, Tradisi Bakar Tongkang 
tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai platform untuk 
memperkuat kohesi sosial dan mempererat hubungan antar etnis di Riau. 

Lebih jauh lagi, pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang dapat menjadi contoh bagi 
masyarakat lain dalam membangun toleransi dan saling menghormati. Dalam konteks Indonesia 
yang kaya akan keragaman budaya, tradisi ini menunjukkan bahwa perbedaan dapat menjadi 
kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial. Dengan mengedepankan nilai-nilai toleransi dan 
saling menghargai, Tradisi Bakar Tongkang dapat berkontribusi pada terciptanya masyarakat 
yang harmonis dan damai17. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi, penting 
bagi komunitas Tionghoa di Riau untuk terus melestarikan Tradisi Bakar Tongkang sebagai 
bagian dari identitas mereka. Upaya ini tidak hanya akan memastikan keberlangsungan tradisi, 
tetapi juga memperkuat posisi mereka dalam masyarakat yang multikultural. Dengan demikian, 
Tradisi Bakar Tongkang dapat terus menjadi simbol kekuatan identitas etnis dan jembatan 
untuk membangun toleransi sosial di Riau. Tradisi Bakar Tongkang tidak hanya berfungsi sebagai 
ritual keagamaan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membangun identitas etnis 
Tionghoa dan memperkuat toleransi sosial di Riau. Dengan melibatkan berbagai elemen 
masyarakat, tradisi ini menciptakan ruang untuk interaksi dan dialog antarbudaya, yang pada 
gilirannya dapat memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang multikultural. Upaya 
pelestarian Tradisi Bakar Tongkang menjadi semakin penting dalam konteks modern, untuk 
memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan identitas etnis tetap terjaga dan dihargai oleh 
generasi mendatang.18 
 
Dampak Sosial dan Ekonomi Tradisi Bakar Tongkang di Masyarakat Riau 
 Tradisi Bakar Tongkang tidak hanya memiliki makna budaya, tetapi juga memberikan 
dampak sosial dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat Riau. Dalam konteks sosial, tradisi 
ini berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat ikatan antar anggota komunitas. Melalui 

 
16 Li, J. (2018). Identitas dan Tradisi: Etnis Tionghoa di Riau. Riau 
17 Suharto, R. (2021). Kerja Sama Komunitas dalam Pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang. Jurnal Sosial dan Budaya, 15(1), 78-
90. 
18 Lim, Y. (2022). Pariwisata Budaya: Dampak Tradisi Bakar Tongkang terhadap Ekonomi Lokal. Jurnal Ekonomi dan 
Pariwisata, 10(4), 34-50. 



 

 
 
Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial  
Volume 10 No 1 2025  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

partisipasi dalam perayaan, masyarakat dapat saling berinteraksi dan membangun hubungan 
yang lebih erat, yang pada gilirannya meningkatkan solidaritas sosial di antara mereka19. Dari 
segi ekonomi, pelaksanaan Tradisi Bakar Tongkang dapat memberikan peluang bagi pengusaha 
lokal. Selama perayaan, banyak pedagang yang menjajakan makanan, kerajinan, dan produk 
lokal lainnya, yang dapat meningkatkan pendapatan mereka. Kegiatan ini juga menarik 
wisatawan, baik domestik maupun internasional, yang berkontribusi pada sektor pariwisata dan 
perekonomian lokal. Selain itu, tradisi ini juga mendorong pengembangan industri kreatif di 
Riau. Dengan adanya permintaan untuk produk-produk yang berkaitan dengan perayaan, seperti 
dekorasi, pakaian tradisional, dan souvenir, para pengrajin lokal dapat memanfaatkan 
kesempatan ini untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas pasar mereka20. Tradisi 
Bakar Tongkang juga berperan dalam mempromosikan Riau sebagai destinasi wisata budaya. 
Dengan mengedepankan keunikan dan kekayaan budaya yang dimiliki, tradisi ini dapat menarik 
perhatian lebih banyak pengunjung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan investasi dan 
pengembangan infrastruktur di daerah tersebut. 

Namun, tantangan tetap ada dalam menjaga keberlanjutan tradisi ini di tengah 
perubahan zaman. Modernisasi dan globalisasi dapat mengancam pelestarian nilai-nilai budaya 
yang terkandung dalam Tradisi Bakar Tongkang. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat dan 
pemerintah untuk bekerja sama dalam melestarikan tradisi ini, agar tetap relevan dan dapat 
dinikmati oleh generasi mendatang21. Dengan demikian, Tradisi Bakar Tongkang tidak hanya 
menjadi simbol identitas etnis Tionghoa, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Riau. Upaya untuk melestarikan dan 
mengembangkan tradisi ini akan membawa manfaat yang lebih luas bagi seluruh masyarakat, 
serta memperkuat posisi Riau sebagai pusat budaya yang kaya dan beragam. Dampak sosial dan 
ekonomi dari Tradisi Bakar Tongkang sangat penting bagi masyarakat Riau. Dengan memperkuat 
ikatan sosial dan memberikan peluang ekonomi, tradisi ini berkontribusi pada kesejahteraan 
masyarakat. Upaya pelestarian dan pengembangan tradisi ini harus terus dilakukan agar 
manfaatnya dapat dirasakan oleh generasi mendatang dan untuk menjaga kekayaan budaya 
yang ada. 
 
Inovasi dalam Pelestarian Tradisi Bakar Tongkang: Menghadapi Tantangan Modern 
 Inovasi dalam pelestarian Tradisi Bakar Tongkang menjadi kunci untuk menghadapi 
tantangan yang muncul akibat perubahan zaman. Salah satu pendekatan inovatif adalah dengan 
mengintegrasikan elemen-elemen modern dalam pelaksanaan tradisi ini. Misalnya, penggunaan 
teknologi augmented reality (AR) dapat memberikan pengalaman interaktif bagi pengunjung, 
memungkinkan mereka untuk memahami lebih dalam tentang makna dan sejarah di balik setiap 
ritual yang dilakukan. Selain itu, kolaborasi dengan seniman dan kreator konten digital dapat 
menghasilkan karya-karya yang menarik dan relevan dengan generasi muda. Dengan 
menciptakan konten yang menggabungkan tradisi dengan elemen modern, seperti musik dan 
seni visual, Tradisi Bakar Tongkang dapat lebih mudah diterima dan diminati oleh kalangan anak 
muda.22 

Pendidikan juga menjadi aspek penting dalam inovasi pelestarian. Sekolah-sekolah dapat 
mengembangkan kurikulum yang mengajarkan nilai-nilai budaya melalui metode yang lebih 
menarik, seperti proyek seni, drama, atau kompetisi yang melibatkan siswa dalam memahami 

 
19 Tan, H. (2015). Sejarah dan Budaya Etnis Tionghoa di Indonesia 
20 Wong, S. (2020). Peran Tradisi dalam Masyarakat Multikultural: Studi Kasus Bakar Tongkang. Jurnal Budaya dan 
Masyarakat, 12(3), 45-60.  
 
22 Wong, S. (2020). Peran Tradisi dalam Masyarakat Multikultural: Studi Kasus Bakar Tongkang. Jurnal Budaya dan 
Masyarakat, 12(3), 45-60. 
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dan merayakan Tradisi Bakar Tongkang. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka, 
tetapi juga membangun rasa cinta terhadap budaya sendiri. Keterlibatan komunitas dalam 
proses inovasi juga sangat penting. Dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk 
generasi muda, dalam perencanaan dan pelaksanaan acara, Tradisi Bakar Tongkang dapat terus 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat saat ini. Pendekatan partisipatif 
ini akan menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap tradisi. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam menjaga keaslian dan nilai-nilai inti dari 
tradisi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan antara inovasi dan 
pelestarian nilai-nilai budaya yang telah ada. Upaya ini harus dilakukan dengan hati-hati agar 
tidak mengubah esensi dari Tradisi Bakar Tongkang itu sendiri. Dengan demikian, inovasi dalam 
pelestarian Tradisi Bakar Tongkang tidak hanya akan membantu tradisi ini bertahan di tengah 
perubahan zaman, tetapi juga akan memperkaya pengalaman budaya bagi generasi mendatang. 
Melalui pendekatan yang kreatif dan inklusif, Tradisi Bakar Tongkang dapat terus mejadi bagian 
penting dari identitas budaya masyarakat Riau. Inovasi dalam pelestarian Tradisi Bakar 
Tongkang sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan relevansinya di era modern.  
Dengan mengintegrasikan teknologi, pendidikan, dan partisipasi komunitas, tradisi ini dapat 
terus berkembang dan menarik perhatian generasi muda. Upaya ini akan memperkuat identitas 
budaya dan memastikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Bakar Tongkang tetap 
hidup dan dihargai. 
 
KESIMPULAN 
 Tradisi Bakar Tongkang merupakan ritual yang kaya akan makna dan simbolisme bagi 
komunitas etnis Tionghoa di Riau. Ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai penghormatan kepada 
leluhur, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas budaya dan solidaritas di antara 
anggota komunitas. Melalui pelaksanaan tradisi ini, masyarakat Tionghoa dapat 
mengekspresikan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka, sekaligus membangun ikatan 
sosial yang lebih erat. Dampak sosial dan ekonomi dari Tradisi Bakar Tongkang sangat signifikan. 
Ritual ini berkontribusi pada peningkatan solidaritas sosial, menciptakan peluang ekonomi bagi 
pengusaha lokal, dan mendorong pengembangan industri kreatif. Selain itu, tradisi ini juga 
berperan dalam mempromosikan Riau sebagai destinasi wisata budaya, yang dapat 
meningkatkan pendapatan daerah dan memperkuat posisi Riau dalam konteks pariwisata 
nasional. 

Namun, Tradisi Bakar Tongkang menghadapi tantangan di era modern, seperti perubahan 
nilai dan gaya hidup masyarakat yang semakin terpengaruh oleh globalisasi. Oleh karena itu, 
inovasi dalam pelestarian tradisi ini menjadi sangat penting. Pendekatan yang kreatif, seperti 
pemanfaatan teknologi digital, kolaborasi antar komunitas, dan pengembangan program 
pendidikan, dapat membantu menarik minat generasi muda dan memastikan keberlanjutan 
tradisi ini. Pentingnya dukungan dari pemerintah dan lembaga budaya juga tidak dapat 
diabaikan. Kebijakan yang mendukung pelestarian budaya lokal, serta pengakuan resmi 
terhadap Tradisi Bakar Tongkang sebagai warisan budaya, akan meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan tradisi ini. Secara keseluruhan, Tradisi 
Bakar Tongkang tidak hanya menjadi simbol identitas etnis Tionghoa, tetapi juga memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Riau. Upaya 
pelestarian dan pengembangan tradisi ini harus terus dilakukan agar manfaatnya dapat 
dirasakan oleh generasi mendatang dan untuk menjaga kekayaan budaya yang ada. Dengan 
demikian, Tradisi Bakar Tongkang dapat terus hidup dan berkembang, menjadi bagian penting 
dari identitas budaya masyarakat Riau dan Indonesia secara keseluruhan. 
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